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DIPO CO-WORK AND CAFÉ DENGAN PENDEKATAN EFISIENSI ENERGI  
DI KOTA SALATIGA 

 
 
 

 
Abstrak 

 
Zaman sudah semakin canggih. Mahasiswa masa kini pun dituntut untuk dapat terus berkembang sejalan 

dengan perkembangan zaman. Era sekarang, mahasiswa akan lebih mengandalkan teknologi untuk sarana 
belajar, berdiskusi, dan bekerja. Semakin ke sini, peran dari perpustakaan sebagai sarana belajar pun sudah 
mulai menurun karena dirasa ketinggalan jaman dan ribet. Mahasiswa akan lebih memilih untuk belajar melalui 
internet di tempat yang menurut mereka nyaman. Saat ini, keberadaan kafe sudah menjamur dimana-mana 
bahkan di Kota Salatiga. Kafe merupakan tempat ngopi yang menawarkan suasana hangat dan nyaman. Tidak 
hanya ngopi atau nongkrong saja, mahasiswa juga dapat menjadikan kafe sebagai tempat untuk belajar, 
berdiskusi dan bersosialisasi dengan kelompoknya. Namun, sekarang peminat kafe sudah terlalu banyak 
sehingga menyebabkan suasana dari kafe tersebut tidak nyaman dan ramai. Oleh karena itu, perlu adanya 
wadah yang mampu menampung kegiatan mahasiswa yang akan berdiskusi, belajar dan bersosialisasi dengan 
menawarkan ruangan dengan fasilitas yang lengkap dan nyaman. Konsep coworking space merupakan sebuah 
solusi tempat kerja baru yang lebih efisien, kolaboratif dan fleksibel. Dengan memadukan suasana kafe dan 
fasilitas perpustakaan versi digital serta konsep coworking space akan memberikan tempat yang memudahkan 
penggunanya untuk beraktivitas, baik secara berkelompok maupun individu. Juga, menerapkan konsep 
bangunan hemat energi dengan memperhitungkan beban panas yang masuk melalui selubung bangunan dan 
penerapan sistem penghawaan untuk mengurangi beban pendingin ruangan.  

 
 
Keywords: coworking space, café, efisiensi energi. 
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DIPO CO-WORK AND CAFÉ WITH AN ENERGY EFICIENCY APROACH 
IN SALATIGA 

 
 

Abstract 
 

As times and technologies continue to evolve. Students these days are asked to be able to thrive along with 
the advancement of time. These days, students will be using mostly technology as a tool to learn, discuss and 
work. As time goes by, the role of library as a means of studying has decreased, as it is considered to be out of 
date and complicated. Students will likely to choose to study in places where it is comfortable and has access to 
the internet. As of today, even in Salatiga cafe has become an ordinary sight to be found everywhere. Cafe has 
become a go to place by the students, not only to have a cup of coffee or to spend their time but, cafe has 
become a place to study, discuss and socialize since it offers comfort as well as cozy atmosphere. However, 
since there are a lot of cafe enthusiasts, this causes the atmosphere of the cafe to be too crowded and 
uncomfortable. In consequence of this, there need to be space for students capable of providing place to study, 
opening a discussion and to socialize with others by not forgetting completeness of facilities and the luxury of the 
place. The concept of co-working space is a solution for a new and more efficient, collaborative and flexible work 
space. By combining the cozy atmosphere of cafe and the facilities of digital library with the concept of co-
working space, it will provide a place where it is easy for the customer to have activities, not only in groups but 
also individually. Furthermore, with the application of energy-efficient building concept by taking into account the 
heat load that enters through the building envelope and applying a ventilation system to reduce air conditioning 
loads. 
 
 
Keywords: co-working space, cafe, energy efficiency. 
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LATAR BELAKANG

Penduduk Kota Salatiga didominasi oleh anak 
muda, terutama mahasiswa.

Kota Salatiga terkenal sebagai Kota Pendidikan.

Mahasiswa memiliki ciri khas jiwa sosial tinggi, suka 
beriwa usaha dan seba bisa.

FENOMENA
Mahasiswa sering menggunakan ruang publik 
seperti kafe sebagai ruang untuk berkumpul, 
berdiskusi bahkan belajar dan mengerjakan tugas.

Mahasiswa bergantung pada internet dalam 
mencari informasi tanpa memperhatikan kejelasan 
data tersebut.

PERMASALAHAN
Mahasiswa sering menggunakan ruang publik 
seperti kafe sebagai ruang untuk berkumpul, 
berdiskusi bahkan belajar dan mengerjakan tugas.

Mahasiswa bergantung pada internet dalam 
mencari informasi tanpa memperhatikan kejelasan 
data tersebut.

PENDEKATAN
IDE SOLUSI

Perancangan  cowor k i ng  space  dengan 
mengadakan suasana kafe.

Perancangan dengan pendekatan esiensi energi 
untuk menciptakan ruang hemat energi tanpa perlu 
mengorbankan kenyamanan.

METODE

Wawancara.

Pengumpulan data primer:

TINJAUAN PUSTAKA ANALISIS SITE PROGRAM 
RUANG

Besaran ruang.

Observasi.

Dokumentasi.

D a t a  s t a t i s t i k  Ko t a 
Salatiga.

Pengumpulan data primer:

Data mengenai perpus-
takaan.
Peraturan Pemerintah.

Kajian Kriteria dan tolok 
ukur GBCI 

a. Teoristis
Studi Literatur:

Kafe.

P e r i l a k u  k o n s u m e n 
terhadap tempat kerja.

Plan-I Headquater Ofce 
Yeha Partners Architects

Studi Preseden

KSM Architecture Studio

Coworking Space

b. Arsitektural

Teori Konservasi dan 
Esiensi Energi

Prol site:

Lingkungan

Konteks site:

InfrastrukturLokasi site

Kondisi eksisting

Kebutuhan ruang.

IDE DESAIN

Zonasi

Konsep lanskap

KERANGKA BERPIKIR

Kilogram Coffee Shop

Golkar Jakarta Ofce

Indonesia masih belum maksimal dalam menerapkan 
esiensi energi.

Adanya isu perubahan iklim yang terjadi akibat 
emisi gas rumah kaca.

P e r h i t u n g a n  O T T V 
dengan spreadsheet SNI 
03-6389 

Kriteria pemilihan site

Gubahan massa

K o n s e p  E  s i e n s i 
Energi
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PENDAHULUAN
ARTI JUDUL

Menurut kamus Oxford, coworking space atau ruang 
kerja bersama adalah sebuah tempat, atau 
lingkungan kerja, dimana para individu yang memiliki 
latar belakang pekerjaan atau bisnis yang berbeda 
bekerja sama dalam sebuah tempat. Coworking 
space menawarkan lingkungan kerja yang dapat 
saling berbagi peralatan, ide dan pengetahuan. 
Pengertian lainnya meliputi penyewaan ruang kerja 
yang akan digunakan bersama dengan pengguna 
yang lain dengan penggunaan waktu yang eksibel. 

Coworking Space

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian 
kafe adalah tempat minum kopi atau bisa disebut 
dengan kedai kopi yang pengunjungnya dihibur 
dengan musik. Selain sebagai tempat minum kopi, 
pengunjung juga dapat memesan minuman yang lain, 
seperti teh, bir, susu, dan aneka ragam makanan 
ringan yang disediakan. Kafe biasanya digunakan 
orang untuk merilekskan diri (Longman, 1992). 

Café

Perancangan bangunan dengan pertimbangan 
desain yang mampu menghemat energi tanpa perlu 
mengorbankan kenyamanan dari penggunanya. 
Esiensi energi merupakan usaha yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mengurangi jumlah energi yang 
dibutuhkan, dalam sebuah bangunan. Perbaikan 
dalam esiensi energi umumnya dicapai dengan 
mengadopsi teknologi atau proses produksi yang 
lebih esien atau dengan metode aplikasi yang 
diterima secara umum untuk mengurangi pengeluaran 
energi.

Esiensi Energi

LATAR BELAKANG

Kota Salatiga
Kota Salatiga dikenal sebagai kota pendidikan, karena terdapat Perguruan Tinggi, seperti: 
Institut Agama Islam Negeri, Akademi Manajemen Akuntansi, UKSW, dan Perguruan Tinggi 
lainnya (BPS Salatiga, 2011). Karena keberadaan kampus-kampus tersebut, masyarakat 
yang ada di Kota Salatiga lebih didominasi dengan golongan anak muda usia produktif, 
baik itu para pelajar ataupun mahasiswa. 

2017 2018 2019

20-24 tahun 19.240 19.610 19.913

Jumlah penduduk per tahun

Jumlah mahasiswa per tahun
Jumlah mahasiswa dari tiga universitas terbesar di Kota 
Salatiga: UKSW, IAIN, AMA Salatiga.

2017 2018 2019

22578 28009 30809

Mahasiswa masa kini
Pada Kota Salatiga akan 
lebih ser ing menjumpai 
mahasiswa yang berada di 
s udu t  ko ta .  Ada  yang 
sedang bermain, berkumpul, 
berd iskus i ,  su r ve i ,  dan 
sebagainya.

mahasiswa memiliki jiwa 
sosial yang tinggi

ramah terhadap 
teknologi

gemar berwirausaha 
dan seba bisa

memiliki pemikiran yang 
lebih terbuka

BEREKHYA YONARISCHA - 61160035

Negara Indonesia masih belum maksimal dalam 
menerapkan teknologi esiensi. Dilansir dari Buku 
Perencanaan Esiensi dan Elastisitas Energi 2012, 
bahwa konsumsi energi nal Indonesia pada periode 
2000 hingga 2010 telah melonjak hampir dua kali lipat.

2000 2010

777,9 jt SBM 1182,1 jt SBM

Konsumsi energi

intensitas energi primer Indonesia masih cukup 
tinggi dibanding negara-negara lainnya. 

Jepang Malaysia Thailand Jerman Indonesia

0,12

0,22

0,23

0,12

0,24

KTOE/USD

KTOE/USD

KTOE/USD

KTOE/USD

KTOE/USD
tingkat intensitas energi, yang 
dihitung dengan menggunakan 
volume penggunaan energi 
nasional (Ton Oil Equivalent) 
dengan nilai Produk Domestik 
Bruto (dalam USD). 

pemanfaatan energi di 
I n d o n e s i a  t i d a k 
produktif atau masih 
boros.

Penjualan listrik PLN menurut kelompok pelanggan

2000 2002 2004 2006 2008 2010

konsumsi energi nal di Indonesia terus mengalami kenaikan 
dengan semakin bertambahnya kegiatan ekonomi di semua 
sektor. Rata-rata per tahunnya terjadi kenaikan sebanyak 
3,3% dan konsumsi energi nal Indonesia pada masa tahun 
2010 mencapai 1.081,4 juta SBM.

0

20

40

60

100

120

140

160

80

rumah tangga
komersial

industri

penerangan jalan

sosial

keterangan:

Provinsi Jawa Tengah

Menurut Buku Perencanaan Esiensi dan 
Elastisitas Energi 2012, provinsi Jawa Tengah 
masuk dalam kategori 11 provinsi dengan 
tingkat konsumsi energi paling banyak. 

penerangan jalan

Konsumsi energi nal

2017

30%
15%

5%

47%

3%

lainnya

trasnportasi

komersial

rumah tangga

industri

keterangan:

dalam sektor industri, di 
provins i  Jawa Tengah 
teridentikasi 19 sites dan 
14 perusahaan yang 
menggunakan energi lebih 
dari sama dengan 6000 
TOE per tahunnya.
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FENOMENA
Sasaran Pengguna

MAHASISWA

BISNIS

general ofce area

private ofce area

service areaservice area

service areastorage area

merupakan ruang kantor umum yang bisa diakses orang 
lainnya.  

area ini pada umumnya dimiliki oleh setiap kantor, seperti 
ruang rapat atau ruang konferensi dan ruang tamu.

area ini biasanya adalah tempat yang ramai, seperti ruang 
dapur, café, ruang fotocopy, toilet, dan ruang percetakan.

area ini digunakan untuk menyimpan berbagai jenis barang, 
seperti bahan mentah, barang setengah jadi, dan barang 
jadi, serta ruang arsip.

Belajar

Berdiskusi

Berinovasi

Bersosialisasi

kegiatan mahasiswa

ruang yang dibutuhkan

Perilaku Konsumen di Tempat Kerja
Berdasarkan survei terhadap konsumen dari rencana bisnis yang 
dikembangan, dapat diperoleh data:

87,80%

56,67%

43,3%

responden memilih menggunakan ruang publik 
seperti kafe, sebagai tempat bekerja dan 
berdiskusi

faktor suasana kafe yang lebih rileks, tidak kaku, dan 
lebih eksibel membuat pengunjung tidak mudah 
bosan

tempat kerja sekarang tidak ideal dan minimnya 
fasilitas yang disediakan

Perancangan Coworking Space dan Café
IDE SOLUSI

coworking space
konsep ruang kerja bersama

untuk menghasilkan kolaborasi.

café
suasana yang relaksasi,

hangat, dan nyaman.

menghasilkan ruang yang mampu mewadai 
kegiatan mahasiswa yang akan bersosialisasi

dan belajar.

Dengan Pendekatan Esiensi Energi

M e r a n c a n g  b a n g u n a n  d e n g a n 
m e m p e r h a t i ka n  d e s a i n  y a n g  d a p a t 
menghemat energi listrik yang digunakan.

nyaman hemat energi

Ruang Kerja

ruang kerja merupakan ruang yang memiliki 
intensitas kegiatan yang tinggi dan membutuhkan 
perlengkapan lengkap untuk menunjang aktivitas 
mereka.

waktu

PERANCANGAN RUANG
AC, komputer, 
printer, lampu

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang tempat yang nyaman untuk bekerja, 
bersosialisasi dan bersantai serta menerapkan konsep 
hemat energi?

METODE
Data Primer

wawancara

observasi

dokumentasi

Data Sekunder
data statistik Kota Salatiga

dokumen kependudukan Salatiga

data pengunjung dan koleksi 
perpustakaan

peraturan pemerintah

literatur buku dan internet

Perpustakaan bagi mahasiswa
Mahasiswa sekarang memilih untuk mencari informasi dengan gadget 
dibandingkan harus datang ke perpustakaan dan memilah-milah begitu 
banyak buku untuk mendapatkan sebuah informasi.
Berikut jumlah pengunjung dan koleksi pada Perpustakaan Daerah:

2017

2018

2019

386829

533020

384225

46167

49553

56715

koleksi buku & non bukupengunjung

Jumlah pengunjung yang semakin sedikit pada tiap tahunnya 
membuat keberadaan perpustakaan kurang dipedulikan lagi.

Peranan dari perpustakaan

dijadikan media antara pemakai dengan koleksi sebagai sumber 
informasi pengetahuan

untuk mengembangkan minat dan budaya membaca serta 
pembangkit kesadaran pentingnya belajar secara terus menerus

Mengembangkan komunikasi antara pemakai dengan 
penyelenggara sehingga tercipta kolaborasi, berbagi 

pengetahuan maupun komunikasi ilmiah lainnya.

Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemakai dalam usaha 
mencari, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan pengalaman

Keberadaan cafe
Mahasiswa jaman sekarang akan lebih sering menggunakan 
ruang publik seperti kafe untuk dijadikan ruang untuk 
bersosialisasi, berdiskusi dan belajar bahkan mengerjalan 
tugas.

prinsip dari kafe

kenyamanan suasana hangat

Café atau kedai kopi ini merupakan tempat yang menawarkan 
suasana relaksasi bagi para konsumennya yang merasa lelah dan 
jenuh dengan kesehariannya.

Isu Perubahan Iklim
Adanya desakan untuk meningkatkan peran negara berkembang, 
termasuk Indonesia dalam mengurangi emisi gas rumah kaca yang lebih 
rendah.

hemat energi
merupakan upaya untuk menurunkan emisi gas 
rumah kaca yang tepat dan ekonomis serta 
membawa dampak lanbsung pada pelaku energi

emisi gas rumah kaca menurut jenis sektor energi  (ribu ton CO2e)

2001

341.919

2010

453.235

2017

558.890
emisi gas rumah kaca di Indonesia terus mengalami peningkatan yang 
cukup signikan. 

kalkulasi CO2

manufaktur material 
bangunan

CO2

energi

konstruksi

CO2

energi

penggunaan

CO2

energi

demolisi

CO2

energi
emisi CO  dihasilkan sejak tahap manufaktur bahan bangunan, pelaksanaan 2

konstruksi, penggunaan bangunan oleh penghuni dan demolisi bangunan

ramah lingkungan
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IDE DESAIN

ZONASI

KONTEKS SITEKONSEP LANSKAP

GUBAHAN MASSA

KONTEKS SITEKONSEP EFISIENSI 
ENERGI
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